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ISU AGAMA KALAHKAN AHOK?

Lingkaran Survei Indonesia,
Oktober 2016

LAPORAN SURVEI DKI JAKARTA 



ISU Agama Kalahkan Ahok?

• Akankah isu agama yang akhirnya menumbangkan Ahok? Merosotnya dukungan Ahok sejalan
dengan bertambahnya sentimen anti Ahok karena alasan agama. Pemilih Muslim yang tak
ingin gubernur non-Muslim meningkat dari 40% (Maret 2016) ke 55% (Sept 2016). Padahal
pemilih Muslim sekitar 90 persen dari populasi pemilih Jakarta.

• Sentimen anti Ahok dari pemilih Muslim ke depan selalu potensial meningkat, terlebih lagi
oleh dua event yang baru saja terjadi. Pertama, himbauan ketua MUI untuk tidak memilih
gubernur non Muslim. Kedua, respon semakin meluas atas kutipan Ahok yang “ditafsirkan”
negatif terhadap surat Al-Maidah Quran.

• Hasil survei LSI mengenai Pilkada Jakarta Oktober 2016 memperlihatkan Jika Head To Head,
hanya dua pasang calon saja, di putaran kedua nanti, JIKA PILKADA HARI INI, pasangan Ahok-
Djarot sudah dikalahkan oleh pasangan Anies-Sandi. Pasangan Ahok juga sudah dikalahkan
oleh pasangan Agus-Sylvi.

• Demikianlah kesimpulan hasil survei yang baru saja selesai (28 September-02 Oktober 2016),
dengan total responden berjumlah 440 responden, wawancara tatap muka. Riset dilakukan
dengan metode multi-stage random sampling. Margin of Error plus minus 4,8%. Survei ini
dibiayai dengan dana sendiri, dan dilengkapi pula dengan kualitatif riset (FDG/focus group
discussion, media analisis, dan depth interview).
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• Jika pasangan Ahok-Djarot head to head dengan pasangan Anies-Sandi, pasangan Ahok-
Djarot mendapatkan 32.1%, dan pasangan Anies–Sandi mendapatkan 38.0%, rahasia/belum
memutuskan diangka 29.9%. Pasangan Ahok-Djarot sudah dikalahkan oleh pasangan Anies-
Sandi. Jika pasangan Ahok-Djarot Head to Head dengan pasangan Agus – Sylvi, pasangan
Ahok-Djarot mendapatkan 31.9% dan Agus-Sylvi mendapatkan 35.1%, rahasia belum
memutuskan 33.0%. Pasangan Ahok sudah dikalahkan oleh pasangan Agus-Sylvi

• Dilihat dari segmen pendukung head to head pasangan Ahok-Djarot vs pasangan Anies-Sandi,
masing-masing pasangan unggul dan kalah di segmen yang ada. Pasangan Ahok-Djarot unggul
di segmen non muslim, tionghoa, usia tua, pendapatan atas, pendidikan bawah, dan pemilih
partai pendukung minus pemilih partai golkar. Pasangan Anies-Sandi unggul di segmen
pemilih muslim, non tionghoa, usia muda, pendapatan bawah, pendidikan tinggi, dan pemilih
partai pendukung plus pemilih partai golkar.

• Disegmen pemilih muslim, 40.3% memilih pasangan Anies. Hanya 28.9% yang memilih
pasangan Ahok. Untuk non muslim, Pasangan Ahok mendapatkan suara mayoritas diangka
76.7%, dan pasangan Anies hanya 6.7%. Segmen pemilih Tionghoa pasangan Ahok unggul
besar di angka 77.8%, dan Pasangan Anies hanya mendapatkan 11.1%. Untuk Pemilih diluar
tionghoa (Jawa, Betawi, Sunda, dll), pasangan Anies-Sandi unggul 4-13% dibandingkan
dengan pasangan Ahok. Untuk tingkat pendidikan, pasangan Ahok hanya unggul di
pendidikan bawah (lulus SD atau di bawahnya), untuk segmen pendidikan lainnya (tamat SLTP
sampai kuliah) kalah dari pasangan Anies.
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• Di segmen berikutnya, yakni segmen usia, pasangan Ahok-Djarot unggul di usia tua
(>40tahun), pasangan Anis-Sandi unggul di pemilih muda 17-39 tahun. Untuk segmen
pendapatan, pasangan Ahok-Djarot unggul di pendapatan tinggi, kalah di pendapatan rendah.
Segmen partai pendukung, pasangan Ahok-Djarot unggul di pemilih partai pendukung,
kecuali pemilih partai Golkar.

• Selanjutnya, dilihat dari segmen pendukung head to head pasangan ahok vs pasangan Agus,
masing-masing pasangan unggul dan kalah. Pasangan Ahok-Djarot unggul di segmen non
muslim, tionghoa, usia tua, pendapatan atas, pendidikan bawah, dan pemilih partai
pendukung minus pemilih partai golkar. Pasangan Agus-Sylvi unggul di segmen pemilih
muslim, non tionghoa, usia muda, pendapatan bawah, pendidikan tinggi, dan pemilih partai
pendukung plus pemilih partai golkar.

• Disegmen pemilih muslim, 37.4% memilih pasangan Agus-Sylvi. Hanya 28.4% yang memilih
pasangan Ahok-Djarot. Untuk non muslim, Pasangan Ahok mendapatkan suara mayoritas
diangka 80.0%, dan pasangan Agus-Sylvi hanya 3.3%. Segmen pemilih Tionghoa pasangan
Ahok-Djarot unggul besar di angka 77.8%, dan Pasangan Agus-Sylvi hanya mendapatkan
4.2%. Untuk Pemilih diluar tionghoa (Jawa, Betawi, Sunda, dll), pasangan Agus-Sylvi unggul 4-
19% dibandingkan dengan pasangan Ahok. Untuk tingkat pendidikan, pasangan Ahok-Djarot
hanya unggul di pendidikan bawah (lulus SD atau di bawahnya), untuk segmen pendidikan
lainnya (tamat SLTP sampai kuliah) kalah dari pasangan Agus-Sylvi
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• Di segmen berikutnya, yakni segmen usia, pasangan Ahok-Djarot unggul di usia tua
(>40tahun), pasangan Agus-Sylvi unggul di pemilih muda 17-39 tahun. Untuk segmen
pendapatan, pasangan Ahok-Djarot unggul di pendapatan tinggi, tetapi kalah di pendapatan
rendah. Segmen partai pendukung, pasangan Ahok-Djarot unggul di pemilih partai
pendukung, kecuali pemilih partai Golkar.

• Dari segmen di atas. Kita bisa melihat profiling pemilih dari masing-masing kandidat. Pemilih
pasangan Ahok-Djarot mempunyai profile: non muslim, tionghoa, usia tua, pendidikan
bawah, pendapatan atas, pemilih PDIP. Sedangkan profile pemilih pasangan Anies-Sandi, dan
Agus-Sylvi mempunyai profile yang sama, yaitu: muslim, diluar tionghoa, usia muda,
pendidikan atas, pemilih partai pendukung plus partai Golkar.

• Ada empat alasan mengapa pasangan Ahok-Djarot menang ketika tiga pasang, dan kalah
ketika Head To Head.

• Pertama, perpindahan Dukungan. Jika head to head pasangan Ahok-Djarot  vs Anies-Sandi 
pendukung pasangan Agus-Sylvi lebih banyak mengalihkan dukungan ke Anies-Sandi (64.3%)  
di bandingkan ke pasangan Ahok-Djarot (14.3%) . Hal ini karena pemilih Agus-Sylvi dan 
Pasangan Anies-Sandi satu profile.
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• Begitu pula, Jika pasangan Ahok-Djarot vs Agus-Sylvi, Pendukung pasangan Anies-Sandi lebih
banyak ke pasangan Agus-Sylvi (59.1%), ketimbang ke pasangan Ahok (8.6%) karena
kesamaan profile pemilih.

• Kedua, Pemilih Muslim. Pasangan Anies-Sandi dan Agus-Sylvi unggul di Pemilih Muslim
dengan basis pemilih muslim mencapai >90%. Sementara pemilih yang tidak mengingikan
non muslim menjadi gubernur angkanya naik dari 40% pada Maret 2016 menjadi 55% di
bulan Oktober 2016.

• Ketiga, pemilih non tionghoa. Pemilih non tionghoa populasinya mecapai > 90%. Pemilih yang 
tidak ingin di pimpin oleh etnis tionghoa meningkat dari 30% di Maret2016 menjadi 50% di 
Oktober 2016.

• Keempat, Sentimen Anti Ahok. Membesarnya sentimen anti Ahok diluar isu agama dan 
primordial, yaitu mengenai kebijakan dan personality ahok. Di Maret 2016 yang tidak setuju 
dengan kebijakan dan personalitinya di angka 25%, di Oktober 2016 menjadi 38.6%
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• Pertanyan menarik lainya adalah mengapa isu agama penolakan gubernur non muslim 
meningkat ? Di maret 2016 penolakannya di angka 40%, tetapi di Oktober ini menjadi 55% 
karena adanya  Mobilisasi yang aktif dari para tokoh dan organisasi seperti istigosah di 
istiqlal yang menghasilkan Risalah Istiqlal, Demo Aliansi Peduli Umat dan Bangsa, Himbauan 
Ketua MUI, dan himbauan Ketua NU Jakarta.

• Bisakah ahok bisa bangkit kembali? Data ini adalah potret akhir September 2016. Ahok
selalu mungkin bangkit kembali jika ia bisa mengurangi semakin meluasnya sentimen anti
Ahok. Kenyataanya, sentimen anti Ahok dengan isu agama kini semakin luas dimobilisasi.

Jakarta, Oktober 2016

Pembicara : Ardian Sopa (0819882020)

Moderator : Dewi Arum (081288443874)

Team Lingkaran Survei Indonesia

(Adjie Alfaraby, Ardian Sopa, Ade Mulyana, Rully Akbar, Fitri Hari, Dewi Arum)
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NAMA PARTAI PREDIKSI LSI* HASIL KPU
TERBUKTI/TIDAK 

TERBUKTI

PDIP DIATAS 16% 18.95% TERBUKTI

GOLKAR DIATAS 16% 14.75% *Selisih 1,3%

GERINDRA 8-16% 11.81% TERBUKTI

DEMOKRAT 8-16% 10.19% TERBUKTI

PKB 3,5%-8% 9.04% * Selisih 1.05%

PAN 3,5%-8% 7.59% TERBUKTI

PKS 3,5%-8% 6.79% TERBUKTI

NASDEM 3,5%-8% 6.72% TERBUKTI

PPP 3,5%-8% 6.53% TERBUKTI

HANURA 3,5%-8% 5.26% TERBUKTI

PBB TIDAK LOLOS PT 1.46% TERBUKTI

PKPI TIDAK LOLOS PT 0.91% TERBUKTI

Track Record LSI
Prediksi Survei Yang Diiklankan
Sebelum PILEG 2014

NAMA PARTAI PREDIKSI LSI* HASIL KPU
TERBUKTI/TIDAK 

TERBUKTI

PDIP DIATAS 16% 18.95% TERBUKTI

GOLKAR DIATAS 16% 14.75% *Selisih 1,3%

GERINDRA 8-16% 11.81% TERBUKTI

DEMOKRAT 8-16% 10.19% TERBUKTI

PKB 3,5%-8% 9.04% * Selisih 1.05%

PAN 3,5%-8% 7.59% TERBUKTI

PKS 3,5%-8% 6.79% TERBUKTI

NASDEM 3,5%-8% 6.72% TERBUKTI

PPP 3,5%-8% 6.53% TERBUKTI

HANURA 3,5%-8% 5.26% TERBUKTI

PBB TIDAK LOLOS PT 1.46% TERBUKTI

PKPI TIDAK LOLOS PT 0.91% TERBUKTI

Dimuat, antara lain  di Rakyat Merdeka 8 April 2014, hal 12

Sehari Sebelum PILEG
Hanya 2 partai dari 12 partai yang selisih 1.3%
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Track Record LSI
Prediksi Survei Yang Diiklankan

Sebelum PILPRES 2009

9

Dimuat di KOMPAS pada tanggal 3 Juli 2009 halaman 3.

Tepat 5 hari sebelum Pemilihan Presiden 2009.

DUKUNGAN 
PEMILIH

SURVEI LSI 
AWAL JUNI 

2009

SURVEI LSI 
AKHIR JUNI 

2009

PREDIKSI PEMENANG 
PILPRES 2009

HASIL KPU

DI ATAS 50%
SBY-

BOEDIONO
SBY-

BOEDIONO
SBY-BOEDIONO TERBUKTI

30%-50% - - -
-

DI BAWAH 
30%

MEGA-
PRABOWO

JK-WIRANTO

MEGA-
PRABOWO

JK-WIRANTO
-

TERBUKTI
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METODOLOGI SURVEI

• Metode sampling : multistage random 
sampling

• Jumlah responden : 440 responden

• Wawancara tatap muka responden 
menggunakan kuesioner

• Margin of error : ± 4.8 %

Semua pemilih di DKI Jakarta mempunyai kesempatan yang sama untuk 
terpilih menjadi responden

Pengumpulan Data : 28 September – 02 Oktober 2016
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Q : Seandainya pemilihan Gubernur dan Wakil Gubernur Provinsi DKI Jakarta dilaksanakan hari ini, dari 2 pasangan
Gubernur danWakil Gubernur berikut ini, mana yang Ibu/Bapak pilih ?

HEAD TO HEAD : AHOK KALAH (1)

29.9%

32.1%

38.0%

RAHASIA/BELUM MEMUTUSKAN/TIDAK 
TAHU/TIDAK JAWAB

BASUKI TJAHAJA PURNAMA (AHOK) - DJAROT 
SYAIFUL HIDAYAT

ANIES RASYID BASWEDAN - SANDIAGA 
SALAHUDIN UNO

Jika pilkada hari ini, di putaran kedua, hanya dua pasang, Anies sudah 

mengalahkan Ahok, 38% vs 32.1%



Q : Seandainya pemilihan Gubernur dan Wakil Gubernur Provinsi DKI Jakarta dilaksanakan hari ini, dari 2 pasangan
Gubernur danWakil Gubernur berikut ini, mana yang Ibu/Bapak pilih ?

HEAD TO HEAD : AHOK KALAH (2)

33.0%

31.9%

35.1%

RAHASIA/BELUM MEMUTUSKAN/TIDAK 
TAHU/TIDAK JAWAB

BASUKI TJAHAJA PURNAMA (AHOK) -
DJAROT SYAIFUL HIDAYAT

AGUS HARIMURTI YUDHOYONO - SYLVIANA 
MURNI

Jika pilkada hari ini, di putaran kedua, hanya 2 pasang, Agus sudah 

mengalahkan  Ahok 35.1%: 31.9%



DISTRIBUSI PEMILIH 
ANIES VS AHOK (1)

Kategori Base

ANIES RASYID BASWEDAN
&

SANDIAGA SALAHUDIN 
UNO

BASUKI TJAHAJA 
PURNAMA (AHOK)

&
DJAROT SYAIFUL 

HIDAYAT

Rahasia/Belum
Memutuskan/TT/TJ

Agama (%)

Islam 93.2% 40.3% 28.9% 30.8%

Non Islam 6.8% 6.7% 76.6% 16.7%

• Anies unggul di Pemilih Muslim
• Ahok unggul di Non Muslim



Kategori Base

ANIES RASYID 
BASWEDAN

&
SANDIAGA SALAHUDIN 

UNO

BASUKI TJAHAJA 
PURNAMA (AHOK)

&
DJAROT SYAIFUL 

HIDAYAT

Rahasia/Belum 
Memutuskan/TT/

TJ

Suku (%)

Jawa 36.1% 40.3% 31.4% 28.3%

Betawi 35.5% 40.6% 27.1% 32.3%

Sunda 13.2% 34.5% 32.7% 32.8%

Tionghoa 4.1% 11.1% 77.8% 11.1%

Lainnya 11.1% 36.7% 32.7% 30.6%

DISTRIBUSI PEMILIH 
ANIES VS AHOK (2)

• Anies unggul di pemilih selain Tionghoa
• Ahok unggul di pemilih Tionghoa



Kategori Base

ANIES RASYID 
BASWEDAN

&
SANDIAGA SALAHUDIN 

UNO

BASUKI TJAHAJA 
PURNAMA (AHOK)

&
DJAROT SYAIFUL 

HIDAYAT

Rahasia/Belum 
Memutuskan/TT/

TJ

Pendidikan (%)

Lulus SD atau Dibawahnya 20.6% 24.4% 31.2% 44.4%

Tamat SLTP/sederajat 22.2% 37.5% 30.2% 32.3%

Tamat SLTA/sederajat 41.4% 42.0% 33.1% 24.9%

Pernah Kuliah atau Diatasnya 15.8% 46.4% 33.3% 20.3%

DISTRIBUSI PEMILIH 
ANIES VS AHOK (3)

• Anies unggul di Pendidikan Tinggi
• Ahok unggul di Pendidikan Rendah



DISTRIBUSI PEMILIH 
ANIES VS AHOK (4)

Kategori Base
ANIES RASYID BASWEDAN

&
SANDIAGA SALAHUDIN UNO

BASUKI TJAHAJA 
PURNAMA (AHOK)

&
DJAROT SYAIFUL HIDAYAT

Rahasia/Belum
Memutuskan/TT/TJ

Umur (%)

19 Tahun atau Dibawahnya 3.0% 53.8% 23.1% 23.1%

20-29 Tahun 13.0% 50.9% 24.5% 24.6%

30-39 Tahun 22.3% 40.2% 30.9% 28.9%

40-49 Tahun 26.6% 29.1% 39.3% 31.6%

50 Tahun atau Diatasnya 35.1% 31.0% 37.4% 31.6%

• Anies unggul di Usia Muda
• Ahok unggul di Usia Tua
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Kategori Base

ANIES RASYID 
BASWEDAN

&
SANDIAGA SALAHUDIN 

UNO

BASUKI TJAHAJA 
PURNAMA (AHOK)

&
DJAROT SYAIFUL 

HIDAYAT

Rahasia/Belum 
Memutuskan/TT/

TJ

Pendapatan (%)

Di bawah 1 Juta 13.4% 40.6% 15.6% 43.8%

1 – 3,5 juta 63.3% 34.9% 31.5% 33.6%

Diatas 3,5 juta 23.3% 30.4% 46.4% 23.2%

DISTRIBUSI PEMILIH 
ANIES VS AHOK (5)

• Anies unggul di Pendapatan Bawah
• Ahok unggul di pendapatan Atas



Kategori Base

ANIES RASYID 
BASWEDAN

&
SANDIAGA 

SALAHUDIN UNO

BASUKI TJAHAJA 
PURNAMA (AHOK)

&
DJAROT SYAIFUL 

HIDAYAT

Rahasia/Belum 
Memutuskan/TT/TJ

Partai Pilihan pada Pemilu Legislatif 2014 (%)

PDIP 22.0% 26.7% 54.7% 18.7%

Partai Demokrat 15.0% 39.2% 27.5% 33.3%

Partai Gerindra 13.8% 53.2% 27.7% 19.1%

Partai Golkar 6.7% 43.5% 34.8% 21.7%

PKS 5.6% 78.9% 10.5% 10.5%

PPP 5.3% 33.2% 22.4% 44.4%

Partai Lainnya 6.5% 61.9% 19.0% 19.0%

Rahasia/Lupa/TJ 25.1% 29.1% 32.6% 38.4%

DISTRIBUSI PEMILIH 
ANIES VS AHOK (6)

• Anies Unggul di Pemilih Partai Pengusung

• Ahok Unggul di Pemilih Partai Pendukung minus pemilih Partai Golkar



DISTRIBUSI PEMILIH 
AHOK VS AGUS (1)

Kategori Base

AGUS HARIMURTI 
YUDHOYONO

&
SYLVIANA MURNI

BASUKI TJAHAJA 
PURNAMA (AHOK)

&
DJAROT SYAIFUL HIDAYAT

Rahasia/Belum
Memutuskan/TT/TJ

Agama (%)

Islam 93.2% 37.4% 28.4% 34.2%

Non Islam 6.8% 3.3% 80.0% 16.7%

• Agus unggul di Pemilih Muslim
• Ahok unggul di Non Muslim



DISTRIBUSI PEMILIH 
AHOK VS AGUS (2)

Kategori Base

AGUS HARIMURTI 
YUDHOYONO

&
SYLVIANA MURNI

BASUKI TJAHAJA 
PURNAMA (AHOK)

&
DJAROT SYAIFUL 

HIDAYAT

Rahasia/Belum 
Memutuskan/TT/

TJ

Suku (%)

Jawa 36.1% 35.3% 31.4% 33.3%

Betawi 35.5% 43.9% 24.5% 31.6%

Sunda 13.2% 36.2% 25.9% 37.9%

Tionghoa 4.1% 4.2% 77.8% 18.0%

Lainnya 11.1% 34.7% 30.6% 34.7%

• Agus unggul di pemilih selain Tionghoa
• Ahok unggul di pemilih Tionghoa



DISTRIBUSI PEMILIH 
AHOK VS AGUS (3)

Kategori Base

AGUS HARIMURTI 
YUDHOYONO

&
SYLVIANA MURNI

BASUKI TJAHAJA 
PURNAMA (AHOK)

&
DJAROT SYAIFUL HIDAYAT

Rahasia/Belum
Memutuskan/TT/TJ

Umur (%)

19 Tahun atau Dibawahnya 3.0% 61.5% 23.1% 15.4%

20-29 Tahun 13.0% 47.4% 29.8% 22.8%

30-39 Tahun 22.3% 39.2% 29.9% 30.9%

40-49 Tahun 26.6% 23.1% 38.4% 38.5%

50 Tahun atau Diatasnya 35.1% 29.7% 34.8% 35.5%

• Agus unggul di Usia Muda
• Ahok unggul di Usia Tua



DISTRIBUSI PEMILIH 
AHOK VS AGUS (4)

Kategori Base

AGUS HARIMURTI 
YUDHOYONO

&
SYLVIANA MURNI

BASUKI TJAHAJA 
PURNAMA (AHOK)

&
DJAROT SYAIFUL 

HIDAYAT

Rahasia/Belum 
Memutuskan/TT/

TJ

Pendidikan (%)

Lulus SD atau Dibawahnya 20.6% 23.3% 31.1% 45.6%

Tamat SLTP/sederajat 22.2% 34.0% 25.8% 40.2%

Tamat SLTA/sederajat 41.4% 39.4% 33.9% 26.7%

Pernah Kuliah atau Diatasnya 15.8% 40.6% 36.2% 23.2%

• Agus unggul di Pendidikan Tinggi
• Ahok unggul di Pendidikan Rendah



DISTRIBUSI PEMILIH 
AHOK VS AGUS (5)

Kategori Base

AGUS HARIMURTI 
YUDHOYONO

&
SYLVIANA MURNI

BASUKI TJAHAJA 
PURNAMA (AHOK)

&
DJAROT SYAIFUL 

HIDAYAT

Rahasia/Belum 
Memutuskan/TT/

TJ

Pendapatan (%)

Di bawah 1 Juta 13.4% 43.8% 21.9% 34.4%

1 – 3,5 juta 63.3% 29.6% 29.6% 40.8%

Diatas 3,5 juta 23.3% 32.7% 36.4% 30.9%

• Agus unggul di Pendapatan Bawah
• Ahok unggul di pendapatan Atas



DISTRIBUSI PEMILIH 
AHOK VS AGUS (6)

Kategori Base

AGUS HARIMURTI 
YUDHOYONO

&
SYLVIANA MURNI

BASUKI TJAHAJA 
PURNAMA (AHOK)

&
DJAROT SYAIFUL 

HIDAYAT

Rahasia/Belum 
Memutuskan/TT/TJ

Partai Pilihan pada Pemilu Legislatif 2014 (%)

PDIP 22.0% 17.3% 56.0% 26.7%

Partai Demokrat 15.0% 49.0% 23.5% 27.5%

Partai Gerindra 13.8% 44.7% 27.7% 27.6%

Partai Golkar 6.7% 39.1% 34.8% 26.1%

PKS 5.6% 73.7% 10.5% 15.8%

PPP 5.3% 31.8% 27.8% 40.4%

Partai Lainnya 6.5% 50.0% 18.2% 31.8%

Rahasia/Lupa/TJ 25.2% 27.0% 31.8% 41.2%

• Agus Unggul di Pemilih Partai Pengusung

• Ahok Unggul di Pemilih Partai Pendukung minus pemilih Partai Golkar



Profile Pendukung 
Ahok – Djarot

 Non Muslim
 Etnis Tionghoa
 Pendidikan Rendah
 Ekonomi Tinggi
 Usia Tua
 Pemilih Partai

Pendukung, kecuali
pemilih partai Golkar

Segmen yang Ahok unggul jika Head to Head, dua pasang saja



Profile Pendukung 
Anies - Sandi & Agus – Sylvi

 Muslim
 Etnis Selain Tionghoa
 Pendidikan Tinggi
 Ekonomi Rendah
 Usia Muda
 Pemilih Partai

Pendukung, plus 

pemilih partai

Golkar

Segmen yang Anies atau Agus unggul jika melawan Ahok dua pasang saja
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Bagian II

Mengapa Ahok Menang di Tiga 

Pasang, Tetapi Kalah di Head to 

Head ?
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Jika Ahok vs Anies, pendukung Agus lebih banyak 

ke Anies di bandingkan ke Ahok. Hal ini karena 

pemilih Agus dan Anies satu profile.

Begitu pula, Jika Ahok vs Agus, Pendukung Anies 

lebih banyak ke  Agus, karena kesamaan profile 

pemilih.

Perpindahan Dukungan



PERPINDAHAN DUKUNGAN (1)
ANIES VS AHOK  AGUS?

Kategori Base

ANIES RASYID 
BASWEDAN

&
SANDIAGA SALAHUDIN 

UNO

BASUKI TJAHAJA 
PURNAMA (AHOK)

&
DJAROT SYAIFUL HIDAYAT

RAHASIA/BELUM 
MEMUTUSKAN/TIDAK 
TAHU/TIDAK JAWAB

Pasangan Calon (%)

Agus Harimurti Yudhoyono - Sylviana 
Murni

19.3% 64.3% 14.3% 21.4%

Pendukung Agus pindah  ke  Anies 64.3%

Pindah ke Ahok 14.3%



PERPINDAHAN DUKUNGAN (2)
AGUS VS AHOK  ANIES?

Kategori Base

AGUS HARIMURTI 
YUDHOYONO

&
SYLVIANA MURNI

BASUKI TJAHAJA 
PURNAMA (AHOK)

&
DJAROT SYAIFUL HIDAYAT

RAHASIA/BELUM 
MEMUTUSKAN/TIDAK 
TAHU/TIDAK JAWAB

Pasangan Calon (%)

Anies Rasyid Baswedan - Sandiaga 
Salahudin Uno

21.1% 59.1% 8.6% 32.3%

Pendukung Anies pindah ke Agus  59.1%

Pindah ke Ahok 8.6%
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Anies dan Agus unggul di Pemilih Muslim dengan basis

>90%, sementara pemilih yang tidak menginginkan non

muslim menjadi gubernur angkanya naik dari 40% (Maret

2016) menjadi 55% (Oktober 2016).

Maret Oktober

40% 55.6%

Penolakan Gubernur Non Muslim

Pemilih Muslim
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•Pemilih non Tionghoa > 90%

•Pemilih yang tidak ingin gubernur dari etnis Tionghoa 

meningkat dari 30% (Maret 2016) mendekati 50% (Oktober

2016) 

Maret Oktober

30% 49.7%

Penolakan Gubernur Tionghoa

Pemilih Non Tionghoa
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(Membesarnya sentimen anti Ahok diluar isu agama dan primordial

mengenai Kebijakan dan Personality). Di Maret 2016 yang tidak

setuju dengan kebijakan dan personalitynya di angka 25%, di

Oktober 2016 menjadi 38.6%

Maret Oktober

25% 38.6%

Sentimen Anti Ahok

Sentimen Anti Ahok
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Mengapa isu Penolakan Gubernur non Muslim 

naik dari 40% ke 55% ?

Mobilisasi yang aktif dari para tokoh dan organisasi :
1. Risalah Istiqlal
2. Aliansi Peduli Umat dan Bangsa
3. Himbauan Ketua MUI
4. Ahok dianggap sering blunder merespon Islam 
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Bisakah Ahok Kembali Bangkit?

Data ini adalah potret akhir September 2016. 
Ahok selalu mungkin bangkit kembali jika ia bisa 
mengurangi semakin meluasnya sentimen anti 
Ahok, terutama di kalangan pemilih Muslim.

Jika gagal, Ahok akan dikalahkan dalam pilkada DKI 
lebih karena sentimen isu agama
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